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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai, 
baik secara parsial maupun simultan, guna memahami peranan 
kepemimpinan dan kedisiplinan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
analisis data berbantuan program Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS) Versi 29.00). Sampel penelitian berjumlah 80 
responden, dan pengujian dilakukan dengan uji t, uji F, serta analisis 
koefisien determinasi (R Square). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki nilai t hitung 
sebesar 9,740 lebih besar dari t tabel sebesar 1,990 (9,740 > 1,990) 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti berpengaruh 
signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y). Variabel Disiplin 
Kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 7,047 lebih besar dari t tabel 
1,990 (7,047 > 1,990), yang menunjukkan bahwa Disiplin Kerja juga 
berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 87,143 lebih besar dari F 
tabel sebesar 2,72 (87,143 > 2,72) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05, sehingga Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara 
simultan berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai. Nilai 
R Square sebesar 0,694 menunjukkan bahwa 69,4% variasi Prestasi 
Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, 
sedangkan 30,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti.  
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

faktor utama dalam pencapaian tujuan 

organisasi, termasuk dalam institusi 

kepolisian. Kinerja anggota kepolisian 

sangat menentukan efektivitas 

pelayanan kepada masyarakat, terutama 

dalam bidang penegakan hukum. 

Direktorat Kriminal Khusus Kepolisian 

Daerah Kalimantan Tengah memiliki 

peran strategis dalam menangani tindak 

pidana yang bersifat khusus, seperti 

kejahatan siber, korupsi, ilegal logging, 

dan kasus ekonomi lainnya. Oleh karena 

itu, prestasi kerja anggota Direktorat 

Kriminal Khusus perlu mendapatkan 

perhatian agar tugas dan fungsi 

kepolisian dapat berjalan secara optimal. 
Prestasi kerja merupakan hasil dari 

upaya, keterampilan, dan dedikasi 

seorang individu dalam melaksanakan 

tugasnya. Dalam konteks kepolisian, 

prestasi kerja tidak hanya mencerminkan 

produktivitas individu tetapi juga 

memengaruhi keberhasilan institusi 

dalam menjalankan fungsinya. Anggota 

kepolisian dengan prestasi kerja yang 

baik mampu menyelesaikan tugas 

dengan efisien, memberikan pelayanan 

maksimal kepada masyarakat, serta 

meningkatkan citra positif kepolisian. 

Sebaliknya, jika prestasi kerja rendah, 

maka efektivitas operasional kepolisian 

dapat menurun, yang pada akhirnya 

berdampak pada tingkat kepercayaan 

publik terhadap institusi kepolisian. 
Gaya kepemimpinan yang tepat 

akan menimbulkan motivasi seseorang 

untuk berprestasi. Sukses tidaknya 

karyawan dalam prestasi kerja dapat 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

atasannya (Regina, 2020). Gaya 

kepemimpinan menjadi faktor pertama 

dalam meningkatkan kinerja secara 

berkelanjutan. Pada proses ini pemimpin 

mempunyai peran yang besar dalam 

menentukan pelaksanaan organisasi 

suatu perusahaan. Seorang pemimpin 

dituntut untuk memberikan arahan yang 

jelas terhadap visi dan misi organisasi 

tersebut, dan mampu menjalankan 

organisasi dengan baik agar hasil yang 

didapatkan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai oleh perusahaan. 
Selain itu, disiplin kerja juga menjadi 

faktor yang sangat menentukan prestasi 

kerja anggota. Disiplin yang tinggi 

mencerminkan kepatuhan terhadap 

aturan, tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas, serta kedisiplinan 

waktu dan etika kerja. Dalam konteks 

kepolisian, disiplin kerja sangat penting 

mengingat tugas dan tanggung jawab 

anggota yang berkaitan langsung 

dengan keamanan dan ketertiban 

masyarakat. Kurangnya disiplin dapat 

berakibat pada rendahnya kinerja, 

keterlambatan penyelesaian tugas, 

hingga meningkatnya risiko pelanggaran 

etika dan hokum. 
Dalam konteks Direktorat Kriminal 

Khusus Kepolisian Daerah Kalimantan 

Tengah, pengaruh gaya kepemimpinan 

dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja 
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anggota masih menjadi aspek yang perlu 

diteliti lebih dalam. Masih belum 

diketahui secara pasti sejauh mana 

kepemimpinan yang diterapkan oleh 

atasan dapat meningkatkan prestasi 

kerja anggota, serta bagaimana tingkat 

disiplin memengaruhi kinerja individu 

dalam menjalankan tugasnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap prestasi kerja anggota 

Direktorat Kriminal Khusus Kepolisian 

Daerah Kalimantan Tengah, serta 

memberikan rekomendasi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja 

dan efektivitas kerja di lingkungan 

kepolisian. 
 

LANDASAN TEORI 

a. Pengertian Manajemen Sumber 

Daya Manusia  

Menurut Rivai dan Sagala (dalam 

Priansa, 2019:21), “Manajemen Sumber 

Daya Manusia merupakan salah satu 

bidang dari manajemen umum yang 

meliputi segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian”.  Sedangkan menurut 

Sartika (2022:10) memberikan pengertian 

bahwa manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan kegiatan 

pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, pengintegrasian 

pemeliharaan dan pelepasan sumber 

daya manusia agar tercapai berbagai 

tujuan individu, organisasi dan 

masyarakat. 

Menurut (Hasibuan, 2022) 

berpendapat bahwa MSDM adalah ilmu 

dan seni mengatur hubugan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Sedangkan menurut Mangkunegara 

(2019:2) mengatakan manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Sedarmayanti (2021:13) 

manajemen sumber daya manusia 

adalah kebijakan dan praktik 

menentukan aspek manusia atau sumber 

daya manusia dalam posisi manajemen, 

termasuk merekrut, menyaring, melatih, 

memberi penghargaan dan penilaian. 

Sedangkan menurut Marwansyah 

(2019:3) Manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) adalah 

pendayagunaan sumber daya manusia 

di dalam organisasi, yang dilakukan 

melalui fungsi-fungsi perncanaan 

sumber daya manusia, rekrutmen dan 

seleksi, pengembangan sumber daya 

manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian 
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kompensasi dan kesejahteraan, 

keselamatan dan kesehatan kerja dan 

hubungan industrial. 

Menurut Dessler (2021:5) 

mendefinisikan manajemen sumber daya 

manusia sebagai kebijakan dan praktik 

menentukan aspek manusia atau sumber 

daya manusia dalam posisi manajemen, 

termasuk merekrut, menyaring, melatih, 

memberi penghargaan dan penilaian. 

Sedangkan menurut Schuler, et al. 

(dalam Sutrisno 2019, p6) MSDM 

merupakan pengakuan tentang 

pentingnya tenaga kerja organisasi 

sebagai sumber daya manusia yang 

sangat penting dalam memberi 

kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, 

dan menggunakan beberapa fungsi dan 

kegiatan untuk memastikan bahwa 

sumber daya manusia tersebut 

digunakan secara efektif dan adil bagi 

kepentingan individu, organisasi, dan 

masyarakat. 

Menurut Badriyah (2018) 

Manajemen sumber daya mnusia 

merupakan bagian dari ilmu manajemen 

yang memfokuskan perhatiannya pada 

pengaturan peranan sumber daya 

manusia dalam kegiatan organisasi. 

Sedangkan menurut Kenooy (dalam 

Alwi, 2022), MSDM merupakan suatu 

metode untuk memaksimumkan hasil 

dari sumber daya tenaga kerja dengan 

mengintegrasikan MSDM ke dalam 

strategi bisnis. 

 

 

b. Gaya Kepemimpinan    

Menurut Thoha (2013:49) bahwa 

gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan oleh seseorang 

pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain 

seperti yang ia lihat. Sedangkan menurut 

Rivai (2014:42) menyatakan gaya 

kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 

yang digunakan pimpinan untuk 

memengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah pola perilaku dan strategi yang 

disukai dan sering diterapkan oleh 

seorang pemimpin. 

Menurut (Robbins dan Coulter, 2012) 

Gaya Pemimpin adalah seseorang yang 

dapat mempengaruhi orang lain dan 

yang memiliki otoritas manajerial. 

Sedangkan kepemimpinan adalah apa 

yang para pemimpin lakukan, yaitu 

proses memimpin kelompok dan 

mempegaruhi kelompok untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Menurut (Yukl, 2010) gaya 

kepemimpinan adalah proses untuk 

mempengaruhi orang lain untuk 

memahami dan setuju dengan apa yang 

perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu 

dilakukan secara efektif, serta proses 

untuk memfasilitasi upaya individu dan 

kolektif untuk mencapai tujuan bersama. 

Sedangkan menurut Burns (dalam Yukl 

2010) Gaya kepemimpinan dilaksanakan 

ketika seseorang memobilisasi sumber 

daya institusional, politis, psikologis, 
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dan sumber-sumber lainnya untuk 

membangkitkan, melibatkan dan 

memenuhi motivasi pengikutnya. 

Menurut (Katz & Kahn, dalam Yukl 

2010) gaya kepemimpinan adalah 

pengaruh tambahan yang melebihi dan 

berada di atas kebutuhan mekanis dalam 

mengarahkan organisasi secara rutin. 

Sedangkan menurut (Rorimpandey, 

2013) Gaya kepemimpinan merupakan 

pola menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin baik yang tampak maupun 

yang tidak tampak oleh bawahannya. 

Gaya kepemimpinan menggambarkan 

dari falsafah yang konsisten, 

keterampilan, sifat dan sikap yang 

mendasari perilaku seseorang. Gaya 

kepemimpinan akan menunjukkan 

langsung tentang keyakinan seorang 

pemimpin terhadap kemampuan 

bawahannya. Artinya gaya 

kepemimpinan adalah, perilaku dan 

strategi, sebagai hasil kombinasi dari 

falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang 

sering diterapkan dari seorang 

pemimpin ketika ia mencoba 

mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Menurut (Iensufiie, 2010) Gaya 

kepemimpinan adalah seorang yang 

memimpin sebuah organisasi atau 

institusi dan terlibat di dalamnya. 

Pemimpin di sini bukan berarti 

pemimpin insidentil, misalnya orang 

yang (sekali saja) membantu 

serombongan anak menyebrang jalan, 

Master of Ceremony (MC) atau seorang 

yang mendadak didaulat untuk 

memimpin doa. Kepemimpinan 

memiliki arti yang lebih dalam dari pada 

sekedar label atau jabatan yang 

diberikan kepada seorang manusia. Ada 

unsur visi jangka panjang serta karakter 

didalam sebuah kepemimpinan. 

Berdasarkan pengertian gaya 

kepemimpinan menurut pakar diatas, 

maka dapat disimpulakan gaya 

kepemimpinan adalah (leadership styles) 

merupakan cara yang diambil seseorang 

dalam rangka mempraktekkan 

kepemimpinanannya 

 

c. Disiplin Kerja  

 

Menurut Hasibuan dalam (Barnawi, 

2022:112) Disiplin kerja adalah 

kemampuan kerja seseorang untuk 

secara teratur, tekun, terus-menerus, dan 

bekerja sesuai dengan aturan-aturan 

yang berlaku dengan tidak melanggar 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Sedangkan menurut Rivai & Sagala 

(2019:825) disiplin kerja adalah suatu alat 

yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku dan untuk meningkatkan 

kesadaran juga kesediaan seseorang agar 

menaati semua peraturan dan norma 

sosial yang berlaku di suatu perusahaan. 

Menurut Riva’i (dalam Hartatik 

2019, p 182) disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan manajer untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai 

suatu upaya untuk mengingatkan 
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kesadaran dan kesediaaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan 

serta norma-norma sosial yang berlaku. 

Sedangkan menurut Handoko dalam 

Sinambela (2022:238) bahwa disiplin 

kerja adalah kesediaan seseorang yang 

timbul dengan kesadaran sendiri untuk 

mengikuti peraturan-peraturan yang 

berlaku dalam organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2019) 

disiplin kerja dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan manajemen untuk 

memperteguh pedoman-pedoman 

organisasi. Sedangkan menurut Bejo 

Siswanto (2019:291) menyatakan bahwa 

disiplin: “Suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis 

serta sanggup menjalankannya dan tidak 

mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas 

dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

Menurut Edy Sutrisno (2019:86) 

menyatakan bahwa disiplin kerja adalah 

“Kesediaan dan kerelaan seseorang 

untuk menaati dan menjalankan norma-

norma atau aturan yang berlaku”. 

Sedangkan menurut Sintaasih & 

Wiratama (2019:129), disiplin kerja 

adalah merupakan tindakan manajemen 

untuk mendorong kesadaran dan 

kesediaan para anggotanya untuk 

mentaati semua peraturan yang telah 

ditentukan oleh organisasi atau 

perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku secara sukarela. 

Berdasarkan pendapat-pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja pegawai merupakan sikap 

atau tingkah laku yang menunjukkan 

kesetiaan dan ketaatan seseorang atau 

sekelompok orang terhadap peraturan 

yang telah ditetapkan oleh instansi atau 

organisasinya baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis sehingga diharapkan 

pekerjaan yang dilakukan efektif dan 

efesien 

 

d. Prestasi Kerja Pegawai 

Prestasi kerja karyawan yang 

umumnya kebanyakan pekerjaan 

meliputi beberapa unsur sebagai berikut 

(Mathis dan Jackson dalam Subekhi, 

2022:193): kuantitas dari hasil, kualitas 

dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, 

kehadiran, dan kemampuan untuk 

bekerja sama. Menurut (Hasibuan, 

2018:64) menyatakan bahwa “Prestasi 

kerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas–tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. Sedangkan 

menurut (Rivai, 2021:274) Prestasi kerja 

adalah proses melalui mana organisasi-

organisasi mengevaluasi atau menilai 

prestasi kerja karyawan. 

Menurut (Sutrisno, 2021:149) Prestasi 

kerja adalah hasil upaya seseorang yang 
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ditentukan oleh kemampuan 

karakteristik pribadinya serta persepsi 

terhadap perannya terhadap pekerjaan 

itu. Sedangkan menurut Mangkunegara 

(2021) prestasi kerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya, hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya itulah yang dimaksud 

dengan prestasi kerja.  

Definisi lain mengatakan bahwa 

prestasi kerja merupakan hasil 

secarakualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Yuli, 2019:89). Menurut 

Guion (dalam Wijono, 2020) yang 

menyatakan bahwa prestasi kerja 

mempunyai dua hal, yaitu pertama, 

secara kuantitas mengacu pada hasil dari 

suatu kerja yang dilakukan seperti 

jumlah pengeluaran barang oleh 

individu per jam. Kedua, dari sudut 

kualitas, juga prestasi kerja mengacu 

pada bagaimana sempurnanya 

seseorang itu melakukan pekerjaan. 

Misalnya, barang yang dikerjakannya 

harus berkualitas. Sedangkan menurut 

Mangkunegara dalam Subekhi (2022:193) 

kinerja (prestasi 

kerja)  adalah  hasil  kerja  secara  kualita

s  dan  kuantitas  yang  dicapai  oleh  seo

rang  pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

Berdasarkan definisi di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja 

adalah hasil yang dicapai seseorang 

menurut ukuran yang berlaku untuk 

pekerjaan yang bersangkutan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini berpendekatan 

kuantitatif, berjenis deskriptif dan 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:13), 

“Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Sedangkan Metode deskriptif menurut 

Sugiyono (2019) yaitu: “Suatu rumusan 

masalah yang berkenaan dengan 

pertanyaan terhadap keberadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel mandiri 

adalah variabel yang berdiri sendiri, 

bukan variabel independen, karena 

kalau variabel independen selalu 

dipasangkan dengan variabel 
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dependen)”. Sementara menurut 

Sugiyono (2022:36) Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih. Dalam penelitian ini 

akan dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan, dan mengontrol suatu 

gejala. 

 

Populasi sampel 

Menurut Sugiyono (2022:117) 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dari pengertian tersebut 

maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah anggota Direktorat 

Kriminal Khusus Kepolisian Daerah 

Kalimantan Tengah dengan jumlah 

personil 141. menghitung ukuran sampel 

yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik rumus Slovin 58.5 responden. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Seorang peneliti diharuskan untuk 

melakukann kegiatan pengumpulan 

data. Adapun teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (dalam 

Sugiyono, 2019:145) observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. 

Sedangkan menurut Tersiana (2018: 12) 

mendefinisikan observasi yaitu proses 

pengamatan menyeluruh dan 

mencermati perilaku pada suatu kondisi 

tertentu. Pada dasarnya, observasi 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

aktivitas, individu, serta makna kejadian 

berdasarkan perspektif individu. Semua 

bentuk penelitian baik itu kualitatif 

maupun kuantitatif mengandung aspek 

observasi di dalamnya. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang 

penulis butuhkan. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja 

pegawai terhadap prestasi kerja pegawai 

pada Direktorat Kriminal Khusus 

Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah. 

 

2. Kuesioner 

Arikunto (2016:102), Angket adalah 

daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain dengan maksud agar 

orang yang diberi tersebut bersedia 

memberikan respons sesuai dengan 

permintaan pengguna. Orang yang 

diharapkan memberikan respons ini 

disebut responden. Angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Sifat 

yang terdapat di dalam angket yaitu 

terdapat interaksi antara objek yang 

diamati dengan pengamat atau 
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pengumpul data. Ada beberapa jenis 

angket atau kuesioner yaitu angket 

terbuka dan angket tertutup. 

Kuesioner menurut Sugiyono 

(2019:142) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi perangkat 

memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Ada beberapa jenis 

angket atau kuesioner yaitu angket 

terbuka dan angket tertutup. Kriyantono 

(2022) menyebutkan angket terbuka 

adalah apabila pertanyaan diformulasi 

sedemikian rupa sehingga responden 

mempunyai kebebasan untuk menjawab 

tanpa adanya alternative jawaban yang 

diberikan periset. Sedangkan angket 

tertutup adalah angket dimana 

responden telah memberikan alternative 

jawaban oleh periset. Responden hanya 

memilih jawaban yang menurutnya 

sesuai dengan realitas yang dialaminya, 

biasanya dengan memberikan tanda (X) 

atau tanda (√). 
 

Metode Analisis 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kuantitatif dengan 

menggunakan statistik. Selanjutnya 

untuk memperoleh dan mempercepat 

input data, software statistik digunakan 

untuk mendukung penelitian ini. 

Software yang digunakan untuk 

mendukung penelitian ini adalah 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 20. Dalam SPSS 

data mentah yang telah diolah menjadi 

angka di inputkan ke dalam SPSS, 

sehingga memudahkan penulis dalam 

melakukan penelitian ini. Instrumen 

tersebut disusun dalam bentuk angket 

yang menyediakan lima opsi pilihan 

dengan alternatif pilihan yang 

disediakan terdiri atas : 

1) Jawaban Sangat Setuju dengan bobot 

nilai 5 

2) Jawaban Setuju dengan bobot nilai 4 

3) Jawaban Cukup Setuju dengan bobot 

nilai 3 

4) Jawaban Tidak Setuju dengan bobot 

nilai 2  

5) Jawaban Sangat Tidak Setuju dengan 

bobot nilai 1 

 

Pengujian Validitas 

Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut : 

a. Apabila nilai rhasil positif serta rhasil 

> rtabel, maka butir atau variabel 

tersebut valid. 

b. Apabila nilai rhasil negatif dan rhasil 

< rtabel atau pun rhasil negatif > rtabel 

maka butir atau variabel tersebut 

tidak valid. 

Suatu kuesioner dinyatakan valid 

apabila nilai r yang diperoleh dari hasil 

perhitungan (rxy) lebih besar daripada 

nilai rtabel (5%). 

 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2020:221) 
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reliabilitas menunjukkan pada satu 

pengertian bahwa suatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Adapun rumus yang dipakai dalam uji 

reliabilitas ini sebagai berikut : 

  

Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji reliabilitas pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1) Apabila nilai ralpha positif dan ralpha > 

rtabel maka butir atau variabel tersebut 

Reliabel. 

2) Apabila nilai ralpha negatif dan ralpha < 

rtabel ataupun ralpha negatif > rtebel maka 

butir atau variabel tersebut tidak 

Reliabel 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2018:277) mengemukakan 

analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk melakukan prediksi, 

bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan atau diturunkan nilainya. 

Analisis ini digunakan dengan 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas 

antara variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X1, dan X2), cara ini 

digunakan untuk mengetahui kuatnya 

pengaruh antara beberapa variabel bebas 

secara serentak terhadap variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2018:277) 

merumuskan analisis regresi linier 

berganda : 

 

Keterangan: 
Ŷ = prestasi kerja pegawai 
X1 = gaya kepemimpinan 

X2 = disiplin kerja 

a = Koefisien konstanta  
b1 = Koefisien regresi gaya  

    kepemimpinan 

b2 = Koefisien regresi dari disiplin  
    kerja 

 

1. Teknik Pengujian Hipotesis 

Uji t dan uji F digunakan untuk 

menguji hipotesis, teknik pengujian 

hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan bantuan komputer 

program Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 20 for 

Windows. Statistik uji yang 

digunakan sebagai berikut : 

 

a. Uji t 

Menurut Sugiyono (2018 : 223) 

uji t digunakan untuk mengetahui 

masing-masing sumbangan variabel 

bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat, menggunakan uji 

masing-masing koefisien regresi 

variabel bebas apakah mempunyai 

pengaruh yang bermakna atau tidak 

terhadap variabel terikat. Adapun 

rumus uji t menurut Sugiyono 

(2005:223) sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

t = Statistik uji korelasi (thitung) 

r = Koefisien korelasi 
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n = Banyaknya sampel 

r2 = Koefisien determinasi 

 

Adapun pengujian yang dilakukan 

dengan ketentuan sesuai kriteria 

pengambilan keputusan untuk 

hipotesis yang diajukan menurut 

Sugiyono (2021:97) adalah : 
1) Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk mencari 

apakah secara simultan ada hubungan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Menurut Imam 

Ghozali (2016) Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Adapun rumus uji F menurut 

Sugiyono (2004:190) adalah sebagai 

berikut : 

 

 

Keterangan:  

F = Nilai F (F hitung) 
R2 = Koefisien korelasi berganda 
K = Jumlah variabel bebas 
n = Ukuran sampel 

 

Dasar pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 

diterima. 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
 

c. Koefisien Determinasi 

Pengertian koefisien determinasi 

menurut Andi Supangat (2008:350) 

yaitu: ”Koefisien determinasi adalah 

merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih dalalm bentuk persen 

(menunjukkan seberapa besar 

persentase keragaman y yang dapat 

dijelaskan oleh keragaman x), atau 

dengan kata lain seberapa besar x dapat 

memberikan kontribusi terhadap y.” 

Mudrajad Kuncoro (2001:100), 

menurutnya Koefsien pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol (0) dan 

satu (1). Nilai r2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel amat terbatas. Jika nilai yang 

mendekati satu bertati variabel-variabel 

independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

Besarnya hubungan variabel “X1” 

dan “X2” dengan variabel “Y” dapat 
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diketahui dengan menggunakan 

analisis koefisien determinasi, yang 

diperoleh dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasinya. Berdasarkan dari 

pengertian diatas, maka koefisien 

determinasi merupakan bagian dari 

keragaman total dari variabel tak bebas 

yang dapat diperhitungkan oleh 

keragaman variabel bebas dihitung 

dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain di luar 

variabel dianggap tetap atau konstan. 

Untuk mengetahui nilai koefisien 

determinasi, maka dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

Kd  = Nilai koefisien determinasi 

r  = Nilai koefisien korelasi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Untuk menentukan nilai 
persamaan regresi linear bergandanya 
sebagai berikut :  Y = 2.005 + 0.583X1 + 
0.427X2 
Dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta intersep sebesar 

2.005 menyatakan bahwa jika 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1), 

variabel Disiplin Kerja Pegawai (X2) 

meningkat I satuan, maka variabel 

Prestasi Kerja Pegawai (Y) akan 

meningkat sebesar 2.005. 

b. Nilai koefisen regresi variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) terhadap 

variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y) 

adalah sebesar 0.583 Hal ini berarti 

jika variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) naik 1 satuan akan 

meningkatkan variabel Disiplin 

Kerja Pegawai sebesar 0.583, 

dengan asumsi variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dianggap 

konstan. 

c. Nilai koefisen regresi variabel 

Disiplin Kerja Pegawai (X2) 

terhadap variabel Prestasi Kerja 

Pegawai (Y) adalah sebesar 0.427 

Hal ini berarti jika variabel Disiplin 

Kerja Pegawai (X2) naik 1 satuan 

akan meningkatkan variabel 

Disiplin Kerja Pegawai sebesar 

0.427, dengan asumsi variabel 

Disiplin Kerja Pegawai (X2) 

dianggap konstan. 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) 

Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

(Y) 

Jika diperhatikan hasil tabel 

coefficients di atas dengan 

menggunakan perhitungan analisis 

SPSS Versi 29.00, maka nilai thitung 

untuk variabel X1 (Gaya 

Kepemimpinan) sebesar 9.740, 

sedangkan nilai ttabel untuk n = 80 

sebesar 1.990. Jadi 9.740 > 1.990, 

dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap prestasi kerja pegawai. 

Nilai probabilitas (signifikansi) = 
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0,000. Jadi probabilitas 0,000 di 

bawah  0,05. Dengan demikian, H0 

ditolak dan Ha terima, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel X1 dengan variabel Y, 

karena nilai probabilitasnya lebih 

kecil dari pada 0,05. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Pegawai 

(X2) Terhadap Prestasi Kerja 

Pegawai (Y) 

Jika diperhatikan hasil tabel 

coefficient di atas dengan 

menggunakan perhitungan analisis 

SPSS versi 29, maka nilai thitung untuk 

variabel X2 (Disiplin Kerja Pegawai) 

sebesar 7.047, sedangkan nilai ttabel 

untuk n = 80 sebesar 1.990. Jadi 7.047 

> 1.990, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel disiplin kerja 

pegawai mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap prestasi kerja 

pegawai. Nilai probabilitas 

(signifikansi) = 0,000. Jadi 

probabilitas 0,000 dibawah  0,05. 

Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha 

terima, dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel 

X2 dengan variabel Y, karena nilai 

probabilitanya lebih kecil dari pada 

0,05. 
 

Uji ANOVA 

Dari hasil tabel uji ANOVA atau Ftest 

atau Fhitung di dapat nilai sebesar 87.143 

dimana lebih besar dari Ftabel sebesar 2.72 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 

karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) dan variabel Disiplin Kerja Pegawai 

(X2) secara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap variabel Prestasi Kerja 

Pegawai (Y).   
 

Model Summary 

Berdasarkan pada tabel tersebut di 

atas yakni Model Summary yang 

menghasilkan nilai R sebesar 0.833, hal 

ini menunjukan bahwa sebesar 83.3% 

Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

Pegawai secara simultan (bersama-sama) 

berhubungan positif dengan Prestasi 

Kerja Pegawai dan sisanya sebesar 16.7% 

berhubungan dan faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Dan hasil 

dari nilai R2 (R Square) sebesar 0.694. Hal 

ini menunjukan bahwa sebesar 69.4% 

Gaya Kepemimpinandan Disiplin Kerja 

Pegawai secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif terhadap Prestasi 

Kerja Pegawai sedangkan sisanya 

sebesar 30.6% berpengaruh dengan 

faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Prestasi 

Kerja Pegawai. nilai thitung untuk 

variabel X1 (Gaya Kepemimpinan) 

sebesar 9.740, sedangkan nilai ttabel 
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untuk n = 80 sebesar 1.990. Jadi 9.740 

> 1.990, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap prestasi kerja 

pegawai. Nilai probabilitas 

(signifikansi) = 0,000. Jadi probabilitas 

0,000 di bawah  0,05. 
2. Nilai thitung untuk variabel X2 (Disiplin 

Kerja Pegawai) sebesar 7.047, 

sedangkan nilai ttabel untuk n = 80 

sebesar 1.990. Jadi 7.047 > 1.990, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel disiplin kerja pegawai 

mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap prestasi kerja pegawai. 
3. Uji ANOVA atau Ftest atau Fhitung di 

dapat nilai sebesar 87.143 dimana 

lebih besar dari Ftabel sebesar 2.72 

dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan variabel 

Disiplin Kerja Pegawai (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap variabel Prestasi Kerja 

Pegawai (Y). nilai R sebesar 0.833, hal 

ini menunjukan bahwa sebesar 83.3% 

Gaya Kepemimpinan dan Disiplin 

Kerja Pegawai secara simultan 

(bersama-sama) berhubungan positif 

dengan Prestasi Kerja Pegawai dan 

sisanya sebesar 16.7% berhubungan 

dan faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dan hasil dari 

nilai R2 (R Square) sebesar 0.694. Hal 

ini menunjukan bahwa sebesar 69.4% 

Gaya Kepemimpinandan Disiplin 

Kerja Pegawai secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh positif 

terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

sedangkan sisanya sebesar 30.6% 

berpengaruh dengan faktor lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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